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Abstrak: Pembagian mahasiswa ke dalam konsentrasi Matematika, IPA, IPS, dan
Bahasa di PGSD menyebabkan keterbatasan penguasaan konsep mahasiswa calon
guru sekolah dasar terhadap beberapa bidang studi tertentu. Dalam konteks
pembelajaran IPA, keterbatasan penguasaan konsep mahasiswa calon guru SD
dapat mempengaruhi kemampuan guru dalam merancang pembelajaran IPA. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan software multimedia interaktif yang
dapat menunjang pelatihan pendalaman materi IPA bagi mahasiswa nonsains calon
guru sekolah dasar untuk meningkatkan penguasaan konsep. Desain penelitian yang
digunakan adalah Research and Development. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah lembar penilaian multimedia yang digunakan oleh validator dan sejumlah
mahasiswa yang terlibat pada tahap uji coba terbatas dan uji coba lapangan.
Berdasarkan hasil analisis multimedia interaktif melalui uji coba terbatas, validasi ahli
dan uji coba lapangan, diperoleh dua buah soffware multimedia interaktif yang layak
untuk digunakan pada program pelatihan pendalaman materi IPA yang terdiri dari
multimedia interaktif Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia dan Hewan serta Anatomi
Fisiologi Tumbuhan.

Kata kunci: Pelatihan pendalaman materi IPA, Pengembangan multimedia interaktif
IPA

A. PENDAHULUAN

Di Sekolah Dasar, IPA dianggap
sebagai salah satu mata pelajaran yang
dianggap sulit karena sebagian besar
konsep  bersifat  abstrak. Kwalitas
pembelajaran IPA dapat dipengaruhi oleh
penguasaan konsep IPA yang dimiliki oleh
guru. Sebagaimana diungkapkan oleh
Morrisey (dalam Watters & Ginns, 2000),
kemampuan guru dalam mengajarkan
sains di sekolah dasar dipengaruhi oleh
pengetahuan guru itu sendiri terhadap
sains dan isu-isu yang berhubungan
dengan mengajar sains serta perasaan
atau sikap mereka terhadap kemampuan
kognisi yang dimilikinya sendiri.

Pembagian mahasiswa ke dalam
beberapa konsentrasi yang terdiri dari
Bahasa, IPA, IPS, dan matematika dapat
menyebabkan keterbatasan penguasaan
konsep mahasiswa. Dalam konteks
pembelajaran IPA, keterbatasan
penguasaan tersebut dapat menghambat

guru dalam merancang pembelajaran IPA
yang bermakna dan bersifat ilmiah
sehingga dapat memmpengaruhi
keberhasilan belajar siswa dalam IPA.

Ruang lingkup yang banyak serta
konsep yang abstrak menjadi kendala
tersendiri bagi mahasiswa yang
mempelajari IPA. Keterbatasan bahan ajar
cetak dalam merepresentasikan konsep
IPA tidak banyak membantu dalam
mevisualisasikan konsep-konsep
sehingga menjadi lebih konkret. Untung
mengatasi hal tersebut, maka perlu
dikembangkan bahan ajar multimedia
interaktif yang dapat membantu
memvisualisasikan konsep-konsep
abstrak melalui tampilan gambar dan
animasi yang diserta teks atau audio
sehingga dapat lebih mudah dipahami
oleh mahasiswa.

Ivers dan Baron (2004) menyatakan
bahwa multimedia dapat didefinisikan
sebagai penggunaan berbagai media
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untuk menyajikan informasi. Multimedia
merupakan suatu produk teknologi yang
dapat digunakan sebagai penunjang
dalam aspek pembelajaran. Teknologi
saat ini memungkinkan pendidik dan
peserta didik untuk mengintegrasikan
konsep, mengombinasikan strategi, dan
berinteraksi melalui media sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif dan
efisien.

Berdasarkan uraian di atas, maka
dilakukanlah penelitian tentang
pengembangan suatu produk bahan ajar
yang sesuai untuk karakteristik konsep
IPA. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengembangkan
software multimedia interaktif melalui
serangkaian tahapan penelitian yang
meliputi uji coba dan revisi. Terdapat tiga
pertanyaan penelitian yang akan dijawab
melalui penelitian ini, diantaranya yaitu:

a. Bagaimana  validitas multimedia
interaktif terkait topik IPA yang dikaji
pada program pelatihan pendalaman
materi IPA dilihat dari aspek media?

b. Bagaimana validitas  multimedia
interaktif terkait topik IPA yang dikaji
pada program pelatihan pendalaman
materi IPA dilihat dari aspek
pedagogi?

c. Bagaimana desain software
multimedia interaktif terkait topik IPA
yang dikaji pada program pelatihan
pendalaman materi IPA?

B. KAJIAN TEORI

Multimedia  dapat membantu
peserta didik dalam rangka memahami
topik melalui berbagai cara dan
memberikan kesempatan pada peserta
didik untuk mempelajari topik sesuai
dengan gaya dan tempo belajar yang
dimiliki. Dalam konteks yang umum,
multimedia dapat didefinisikan sebagai
penggunaan berbagai media untuk
menyajikan informasi (lvers & Baron:
2004). Multimedia merupakan suatu
produk teknologi yang dapat digunakan
sebagai  penunjang dalam  aspek
pembelajaran. Teknologi  saat ini
memungkinkan pendidik dan peserta
didik untuk mengintegrasikan konsep,
mengombinasikan strategi, dan
berinteraksi melalui media sehingga

pembelajaran menjadi lebih efektif dan
efisien.

Dalam konteks pembelajaran,
peserta didik yang berada pada era saat
ini tumbuh dan berkembang di dalam era
yang sarat akan informasi dan teknologi.
Oleh karena itu, maka peserta didik saat
ini perlu dibekali kemampuan literasi
media dan mahir berkomunikasi dengan
berbagai cara yang memungkinkan
mereka mendapatkan informasi yang
berkembang demikian cepat dalam waktu
singkat. Oleh karena itu, pembelajaran
sains dapat dijadikan salah satu cara
untuk meningkatkan keterampilan-
keterampilan tersebut pada diri peserta
didik melalui penggunaan multimedia.

Banyak pandangan yang
menganggap bahwa multimedia tidak
dapat menggantikan pembelajaran yang
bersifat hands-on, tapi multimedia dapat
meningkatkan dan memperkuat dampak
dari aktivitas-aktivitas yang dilakukan
dalam pembelajaran sains di kelas.
Penggunaan perangkat informasi seperti
misalnya podcasts, blogs, dan video
streaming serta audio untuk meningkatkan
kemampuan peserta  didik  dalam
mencapai penguasaan konsepnya serta
dapat mendorong penguasaan literasi
teknologi.

Penggunaan multimedia sebagai
bagian dari pembelajaran sains menurut
Thoman dan Jolls (2004) memiliki
beberapa manfaat sebagai berikut:

a. Dapat membantu memvisualisasikan
konsep dan gagasan sains

b. Menanamkan rasa kepedulian
terhadap lingkungan sekitar

c. Menyajikan permasalahan-
permasalah yang relevan dan bersifat
lokal

d. Membentuk peserta didik yang
berminat untuk berkarir di bidang
sains

e. Menghubungkan peserta didik yang
berada di lokasi yang sangat jauh
atau tempat-tempat yang sulit diakses

f. Meningkatkan 21st century skills
yang meliputi keterampilan berpikir
kritis, memecahkan masalah dan
keterampilan komunikasi.

Dari uraian di atas, dapat kita lihat
bahwa penggunaan multimedia memiliki
peran dalam peningkatan pemahaman
terhadap konsep sains dan keterampilan-
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keterampilan ilmiah yang beragam.
Dengan adanya multimedia, penyajian
informasi terkait konsep sains akan
menjadi lebih menarik dan berkesan bagi
peserta didik sehingga diharapkan
mampu membentuk suatu generasi yang
ilmiah dan memiliki literasi teknologi yang
menjanjikan.

Salah satu bentuk multimedia
yang sering diaplikasikan dalam
pembelajaran adalah multimedia
interaktif. Penggunaan teknologi
multimedia interaksi menurut Suyanti
(2004) dapat mengadaptasi perbedaan
belajar pada diri masing-masing individu
pembelajar sehingga pembelajar
merasakan kenyamanan belajar dalam
lingkungan yang menyenangkan. Materi
yang disajikan pada CD multimedia dapat
memberikan kesempatan pada
pembelajar untuk melakukan proses
asmilasi dan akomodasi ketika terjadinya
pengolahan informasi yang diterima
melalui proses visualisasi yang diterima
oleh pancainderanya sebagai respon dari
stimulus yang diberikan oleh tampilan
materi pada CD multimedia. Melalui
proses tersebut, maka proses belajar
akan menjadi lebih bermakna dan
pembelajar akan lebih mudah
memahami, menyimpan dan merecall
kembali materi yang telah dipelajari
ketika dibutuhkan.

Kelebihan-kelebihan teknologi
multimedia interaktif jika ditampilkan
dengan menarik menurut Chera & Wood
(2003) yaitu: (1) pembelajar dapat
berinteraksi langsung dengan berbagai
fasilitas pada multimedia; (2)
meningkatkan motivasi belajar; dan (3)
membantu mempertahankan konsentrasi
pembelajar pada saat menyimak
tayangan materi pada multimedia. Dari
pendapat tersebut, dapat kita ketahui
multimedia interaktif yang dirancang
dengan lebih inovatif dan menarik akan
meningkatkan motivasi pembelajar untuk
mempelajari materi. Selain itu, melalui
tampilan-tampilan materi yang disajikan
secara komunikatif dan menarik pada
multimedia interaktif akan memberikan
kesan yang bermakna pada diri
pembelajar sehingga penerimaan
informasi terkait materi akan menjadi
lebih mudah dan lebih lama tersimpan
pada memori.

Rodrigues (Bowyer, 2003)
mengemukakan bahwa penggunaan CD
multimedia interaktif memiliki kelebihan
pada kekuatan pengembangan konsep,
mengadaptasi cara belajar individu yang
bervariasi, serta memberikan kesempatan
pada pembelajar untuk mengontrol tingkat
pencapaian belajar yang telah diraih.
Selanjutnya, Osborne (1990)
mengemukakan bahwa pembelajaran
dengan menggunakan multimedia lebih
unggul dalam mengembangkan
pemahaman konsep dibanding
pembelajaran yang dilakukan melalui
pendekatan yang konvensional. Selain
itu, Yeh et al., (2001) dalam penelitiannya
mengungkapkan bahwa respon peserta
didik sangat tinggi dan positif terhadap
penggunaan software multimedia dalam
pembelajaran.

Dari berbagai pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa penggunaan
multimedia interaktif dalam pembelajaran
dapat mempengaruhi prestasi belajar
peserta didik khususnya terkait
pemahaman terhadap materi yang
dipelajari. Hal ini dapat terjadi karena
peserta didik dapat leluasa mengatur
proses belajarnya sendiri sesuai dengan
kebutuhan dan gaya belajarnya melalui
pengalaman belajar yang menyenangkan
dan bermakna sehingga melalui proses
tersebut peserta didik dapat
mengkonstruk sendiri pengetahuan yang
diperolehnya dengan lebih utuh.

C. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan
metode penelitan dan pengembangan
(R&D) menurut Borg & Gall (2003) yang
telah disesuaikan dengan kebutuhan
penelitian dan pengembangan yang akan
dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran
berbasis multimedia interaktif untuk
program pelatihan pendalaman materi
IPA. Tahapan yang dilakukan dalam
mengembangkan CD multimedia ini
adalah tahap pra-pengembangan, tahap
pengembangan, evaluasi model (uji coba
terbatas & validasi ahli), penerapan model
(uji coba lapangan), dan revisi model.
Instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah lembar
penilaian multimedia interaktif yang terdiri
dari dua aspek yaitu aspek pedagogi dan
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aspek media. Indikator dari aspek mahasiswa nonsains tentang
pedagogi dirujuk dari penelitian Saputro konsep IPA yang telah dipelajari
(Hidayat, 2013) yang tediri dari aspek pada mata kuliah Konsep Dasar
pembelajaran dan aspek isi, sedangkan IPA, diantaranya adalah:

aspek media diadaptasi dari penelitian 1) Cakupan materi terlalu luas
Crozat et al, (1999) yang meliputi dan rumit

indikator  technical quality, usability, 2) Karakteristik sebagian besar
elemen media tekstual dan visual, elemen konsep bersifat abstrak

media audio dan interaktivitas. Lembar 3) Bahan ajar cetak tidak banyak
penilaian ini digunakan pada tahap uiji membantu proses visualisasi
coba terbatas dengan jumlah responden konsep yang abstrak
sebanyak 15 orang dan tahap uji coba

lapangan dengan jumlah responden 43 b. Tahap Pengembangan

orang. Berdasarkan hasil need

asesmen, ditentukan dua topik
utama untuk dikembangkan

D. HASIL DAN PEMBAHASAN menjadi bahan software

Hasil yang diperoleh dalam penelitian multimedia interaktif yaitu Anatomi

ini didasarkan pada temuan-temuan Fisiologi Tubuh Manusia dan

dalam tiap tahap metode R&D. Hewan, serta Anatomi Fisiologi

Tumbuhan. Pengembangan

a. Tahap Pra-pengembangan multimedia diawali dengan

Berdasarkan observasi membuat flowchart dan storyboard
pendahuluan ditemukan beberapa seperti berikut:

permasalahan yang  dihadapi

FLOWCHART MULTIMEDIA ANATOMI DAN FISIOLOGI TUBUH MANUSIA& HEWAN

Start

Lo

Menu Utama

v v ) v v
Sistem Sistem Sistem Sistem Peredaran Alat
Rangka Pernafasan Pencernaan Darah Indera
Indikator Ind:kator Indlkator Indxkator Indlkator
Pembelajaran Pembelaj aran Pembelajaran Pembelajaran Pembelajaran
Materi Sistem Materi sistem Materi Sistem Materi Sistem Materi
Rangka Pernafasan Pencernaan Peredaran Darah Alat Indera
‘ Evaluasi ‘ Evaluasi ‘ EvaluaS| Evaluasi Evaluasi ‘
™M ™M

Gbr 4.1 Flowchart Multimedia Interaktif Topik Anatomi dan Fisiologi Tubuh Manusia

dan Hewan
Indikator Materi .
Evaluasi
Pembelajaran Pembelajaran

Gambar 4.2. Flowchart multimedia Anatomi Fisiologi Tumbuhan
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No Halaman Visual Audio
l. Halaoan | ANATOMI FISOLOGI TUBUH Selamat bergabumg dengan CD
MANUSIA DAN HEWAN muitimedia pembelajaran testang
Tamplkan Judal Anatom: Tubuh Manusa dan Hewan
Utama Pada CD pembelajaran i, adas topik
v * Sistem Rangka Tubuh ] burkenam dengen sisem crgan tubuh
* Sistem Pernafasan ] manusia dan bewan yang dapat Anda
peiyan. Anda dapat memilih salah sam
v * Sistem Pencemaan ] topek yang ingin dapelyan dengan cara
v * Sistem Peredaran Darah | meneian kotak yang beriss judul topik.
v * Alat Indera ]

2. | Halaman 2 SISTEM RANGKA TUBUH MANUSIA Terimakasih Anda telah memilih topik
Link dan halaman 1 sistem rangka Pada topik mi, Anda aian
(menu wiama) topik | Indikator Pembelajaran mempelajan tentang struktar dan fungsi
sistern rangka Setelah mempelajan CD pembelajaran 1, mabasiswa dsharapkan dapat rangica tubuh manusa Gangguan pada
Tombo! panah 1, Memahami strukher dan fungs: rangka tubah manusia sistem rangka dan Cara
kanan: pindah ke 2. Menjelasican gangguan pemrvakat terkant sastem rangka tubuh pemeliharasnnya Pada halaman s,
halaman 3. Mengamalisis pengarud posisi tubuh dan konsumsi makanan terhadap Anda dsinformasiican tentang beberapa
selanyumya, ombol kesehatan rangka tubub indskator yang periu dikuasai setelah
home: kemnbali ke 4. Mengevalmasi sty tindakan vang dapat mempengaruh: kesehatan rangka | mempelajan topek i
menu Wama tabuh manusa

S. Menerapkan cara pemeliharaan rangka tubuh manusia dalam kebndupan

sehari-han B
2@

Gambar 4.3 Sampel Storyboard untuk Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia dan Hewan

o Sajikan gambar bunga lengkap dengan bagian-bagiannya

¢ Berikan tombol tentang bagian-bagian bunga yang dapat di klik pengguna

kemudian muncul teks tentang fungsi bagian tersebut

9. | Halaman 9: Bentuk-bentuk Tulang Daun Pernahkah Anda perhatikan helaian
Link dari halaman daun?. Dibagian helaian daun tampak
sebelumnya o Sajikan gambar tentang bentuk-bentuk tulang daun, misal: seperti ada tulang-tulang daun yang
memiliki bentuk khusus. Terdapat
beberapa jenis tulang daun. Diantaranya
adalah tulang daun menyirip, tulang daun
menjari, melengkung dan sejajar. Dapat
kah Anda berikan contoh tumbuhan apa
Tulang seun Tulang daun Tulang oaun  Tuane saja yang memiliki jenis tulang daun
menyirip, menjari, melengkung dan
o Beri keterangan gambar serta penjelasan yang sesuai . . sejajar.
10. | Halaman 10: Bagian-bagian Bunga Bunga terdiri dari bagian-bagian yang
Link dari halaman sangat penting. Fungsi utama bunga yaitu

berperan dalam proses penyerbukan. Jika
Anda ingin mengetahui fungsi dari setiap
bagian, klik pada tombol yang ada di
sebelah nama bagian-bagian bunga.

Gambar 4.4 Sampel Storyboard untuk Anatomi Fisiologi Tumbuhan
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c. Tahap Evaluasi Model
1) Uiji coba terbatas

Tabel 4.1
Hasil Penilaian Multimedia Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia dan Hewan
No. I Aspek Indikator % Kriteria Ket
kelayvakan
Aspek MNedia
I Technical a. Instalssi 9333 Sangat baik Tidak Revisi
Cuality
Sangat baik
b. Kslancarsn 86.67 Tidak Ravisi
Pensopsrasian
2. Usability a. Eonsistansi 95 Sangat baik Tidak Revisi
3. Elaman a. 1=ks 78.33 Sangat baik Tidak Revisi
Ni=dia Bail
Tzkstualdsn b. wamatsksdan 80 Tidak revisi
Visual backsround Tidsak lavak
c. Ilnstrasi 36.67 Rawvisi
ES Elzmsan 2. Narasi 40 Tidak layvak Ravisi
meadia audio
b. Backsound 75 Baik Tidak Ravwisi
. Interaktivitas a. Feadbackdan 78,33 Baik Tidak Ravisi
Kontrolins
Aspek Pedagogi
6. Pembelajaran | 2. Kasslarasan 50 Baik Tidak Revisi
ilstrasivisual
dan deskdpsi
b. Pesnskanan 85 Baik Tidak Ravwvisi
Pembelajaran
c. Ewsluasi 93,33 Sangat baik Tidak Ravisi
7. Standar Isi a Ksbanaran S0 Baik Tidak Ravisi
sambar
b. ksbsnarsn 51.67 Cukup Ravisi
c. Indikstor 85 Sangat baik Tidak Ravwisi
Tujuan
pambszlajamn

Tabel 4.2 Hasil analisis multimedia interaktif topik anatomi fisiologi tumbuhan

No. | Aspek | Indikator | %% | Kriteria I Ket
kelayakan
Aspek N i
I. Technical Cuality a Instalasi 83 Sangsat Tidak Ravisi
baik
b. Kelancaran 45 cukup Ravisi
Pengoperasian
2. Uzability a. Konsistsnsi SI.6 Sangeat Tidak Rawvisi
baik
5 Elsmean Ne=adia a. TI=ks 38.33 Tidak Ravisi
T=kstualdan Visual layalk
b. wamatsksdan 68.33 Baik Tidak revisi
backsround
c. Iustcasi 80 Baik Tidak Ravwisi
EN Elsmean madia a Narasi 41.67 Cukup Ravisi
audio
b Backsound 33.33 Tidak Ravisi
lawvalk
> Interaktivitas a. Feadbackdan T1.67 Baik Tidak Ravisi
Kontroling
Aspek Pedasgosi
6. FPambezlajaran a. Easszlarassnilustrasi 48.33 Cukup Ravisi
wvisual dan daskripsi
b Penskanan 70 Baik Tidak Ravisi
Peambeslajaran
c. Ewsluasi 86.67 Sangat Tidak Revwisi
baik
StandarIsi a. KEsbsanaran ssmbar S0 Baik Tidak Revisi
b. ksbsnarsnanimasi Tidak Ravisi
68.33 Baik
c. Indikstor/Tunjuan Tidak Ravisi
pambealajaran
85 Sangat
baik
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2) Validasi Ahli

Tabel 4.3 Hasil analisis ahli terhadap multimedia interaktif topik anatomi fisiologi
Tubuh Manusia, Hewan dan Tumbuhan

No. | Aspek th:;ﬂ“ Kriteria Ket
kelayakan
Aspek Media
1. | Technical Quality 87,5 Sangat Tidak revisi
layak
2. Usability 75 Layak Tidak revisi
3. | Elemen Media Tekstual dan 75 Layak Tidak revisi
Visual
Elemen media audio 75 Layak Tidak revisi
5. | Interaktivitas 75 Layak Tidak revisi
Aspek Pedagogi
6. | Pembelajaran 75 Layak Tidak revisi
7. | Standar Isi 75 Lavak Tidak revisi

d. Uji Penerapan Model

Tabel 4.4 Hasil analisis uji lapangan terhadap multimedia interaktif topik anatomi
fisiologi tubuh manusia dan hewan

No. Aspek Indikator %% Kriteria Ket
kelayvakan
Aspek Media
1 Technical a Ipstslasi o535 Sangzat Tidsk Revisi
Ouaiity lavak
b. Kslancsem 843 Sanzat Tidak Ravisi
Panzoparasisn lavak
2. Usability a Kopsistensi 89 53 Sangzat Tidak Reavisi
lavak
3. Elsman Madia a T=ks 83,14 Sanzat Tidak Ra=visi
Talztual dan lavak
Wizual Tidak r=visi
b. wamaisks 85,47 Sangat
backsround lavak Tidak Feavisi
<. Tuastrasi 61,63 Lavak
4. Elemen madia a Nsasi 70,35 Lavak Tidak Reavisi
andio
Tidsk
b. Badzeund g1.e8 Sangat Revisi
lavak
5. Intecaltivitas a Feadbackdam 843 Sangat Tidak Feavisi
Kontroling lavak
Aspek Pedagogi
6. Pambealgjarsn a Kasslarzzan {lusteas) 83,72 Sangzat Tidak Reavisi
wvizual dan dazkripsi layak
. Psnskspan 843 Sangat Tidak Revisi
Pembelgjaran l=vak
<. Exslussi 88,37 Sangzat Tidsk Revisi
Lavak
7. Stapdacl=i a Ksbsparsp gambar 88,95 Sanzat Tidak Ravisi
lavak
b. kebsnsean spimasi 83,14 Sangatr Tidak Ravisi
lavak
c. Indikator/ Tijuso
peubalajssEn 84 88 Sangzat Tidak Ravisi
lavak
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Tabel 4.5 Hasil analisis uji lapangan terhadap multimedia interaktif topik Anatomi
Fisiologi Tumbuhan

Aspek Indikator %% Kriteria Ket
kelayvakan
Aspek Media
Techmical Quaiity a Inpstalasi ©3,60 Sangat Tidak Revisi
lavak
Tidsk Revisi
b. Kslancaesn 88,37 Sangat
i lavak
Lsabiiity a Kopsistsnsi 86,63 Sangzat Tidak Ravisi
lavak
El=msan Madia a JT=ks 7207 Lavak Tidak Ravisi
Takstasl dap Visual
b. wama t=ks dan 78,65 Lavak Tidak Revisi
backsround
<. Nasteasi 76.74 Lavsk Tidak Revisi
Elsmsn madia a Nacasi 73,26 Lavak Tidak Revisi
andio
b. Bacizewnd 76.64 Lavsk Tidak
Roavisi
Intecaltivitas a Feadback dan g1.e8 Sangat Tidak Revisi
Kontroling lavak
Aspek Ped i
Pambalzgjarsn 2 Kesslarazan ilustasi 79,07 Layak Tidak Revisi
visual dan dasknpsi
b. Panskapan 82,56 Sangzat Tidak Revisi
Pambelgiarsm lavak
<. Exalussi 83.14 Sangzat Tidak Reavisi
Lavak
Stapdarlsi a Ksbsparsp gambar 88,05 Sanzat Tidak Revisi
lavak
b. k=banatan spimasi
84 30 Sangat Tidsk Revisi
<. Indikator / Tyuss layvak
pemabslajscan 81,98 Sangat Tidak Revisi
lavak

e. Revisi Model
Pada
perbaikan
interaktif karena berdasarkan hasil

tidak dilakukan
pada multimedia
uji
lapangan multimedia dinyatakan
layak untuk digunakan. Oleh

tahap ini,
kembali

karena itu, maka pada tahap ini hanya
dilakukan perbanyakan dan pengemasan
CD multimedia. Berikut merupakan
gambaran desain multimedia yang sudah
siap dipublish.

Multimedia
Anatomi dan Fisiologi
dan Hewan

Tubuh Manusia

=

—

Selamat datang, Yuk kita Belajar D

Gambar4.3 Opening menu

pada CD multimedia

Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia dan Hewan
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Pernafasan Dada

Inspirasi

Rongga Dada Membesar
Karena Otot-otot

‘ » E txt /ﬁ\ Cara Ker ja Sistem Permnafasan Manusia

Gambar 4.4 Penjelasan materi pada salah satu screen multimedia interaktif
Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia dan Hewan

Evaluasi Sistem Pencernaan
Jawaob pertonyaon dengon klik lingkaran putih o samping pilihon jowaban

1. Perhatikan gambar disamping. Organ apakah yang ditunjukkan oleh gambar nomor 57

Pankreas

Kantung empedu

Lambung

) F txt @& Selamat datang, Yuk kita Belajar :D

Gambar 4.5 Bagian evaluasi pada multimedia interaktif
Anatomi Fisiologi Tubuh Manusia dan Hewan

Gambar 4.6 Opening menu pada multimedia interaktif Anatomi Fisiologi Tumbuhan
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Struktur dan Fungsi Daun

Struktur Daun

Fungsi Daun
Daun berperan dalam proses fotosintesis. vaitu proses
oleh dengan b

cahaya matahari

Gambar 4.7 Penjelasan materi pada salah satu screen multimedia interaktif
Anatomi Fisiologi Tumbuhan

Multimedia Interaktif | Anatomi dan Fisiologi Tumbuhan

Evaluasi

=8~

1617

2. Perhatikan gambar di bawah ini. Fungsi dari bagian no 2?

(U a. Mempercepat pertumbuhan sekunder akar

(O b. Melindungi akar pada saat menembus tanah

O c. Tempat menyimpan cadangan makanan hasil dari pross

es fotosintesis ¥ i 1

(U d. Memperluas daerah permukaan akar agar menyerap air lebih banyak 1 e —

[ N ™
Gambar 4.8 Screen evaluasi pada multimedia interaktif Anatomi Fisiologi Tumbuhan

E. KESIMPULAN
Multimedia interaktif merupakan salah
satu media berbasis ICT yang dapat

digunakan sebagai penunjang
pembelajaran yang bersifat blended
learning atau virtual learning.

Pengembangan multimedia interaktif yang
dilakukan melalui metode Research and
Development dapat menghasilkan
multimedia yang benar-benar valid untuk

digunakan karena telah diuji belalui
beberapa tahap uji coba dan revisi.
Multimedia sebagai media

pembelajaran, dapat menjadi suplemen
yang dapat menunjang konsep-konsep inti
dalam topik IPA melalui animasi,
interaktivitas dan desain visual. Tidak
seperti buku teks yang bersifat tradisional,
multimedia bersifat dinamis, mudah untuk
disesuaikan dan dapat dirancang melalui

pendekatan yang bersifat interdisipliner.
Multimedia juga dapat digunakan untuk
mengajarkan konten melalui cara-cara
yang berbeda, misalnya animasi tentang
mekanisme dan proses dapat membantu
peserta didik dalam memvisualisasikan
bagaimana suatu sistem fisiologi terjadi.
Selain itu, multimedia interaktif dapat
digunakan untuk memastikan apakah
peserta didik mempelajari konsep-konsep
kunci dan memahami dasar-dasarnya
(Huang, 2004).

Desain multimedia interaktif untuk
pelatihan pendalaman materi IPA meliputi
berbagai elemen-elemen multimedia yang
meliputi teks, gambar, animasi, video dan
audio. Melalui berbagai elemen
multimedia tersebut, diharapkan
multimedia interaktif ini dapat membantu
proses perkuliahan yang bersifat hands-
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on. Proses visualisasi konsep melalui
gambar, animasi, video yang dibantu
dengan narasi teks dan audio dapat
memperjelas konsep yang akan
disampaikan. Hal ini melibatkan beberapa
alat indera pengguna sehingga berpotensi
untuk memberikan pembelajaran yang
bermakna. Hal ini senada dengan LeDuff
(2004) yang menyatakan bahwa
masuknya teknologi dalam pembelajaran
IPA (Biologi) yaitu dapat meningkatkan
motivasi dan hasil belajar peserta didik
melalui proses interaksi yang baik dengan
bahan belajarnya.
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